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ABSTRAK

FARAH FADHILAH PRINS. Hubungan antara kebisingan dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN Indonesia Power UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar (dibimbing
oleh Awaluddin, SKM., M.Kes dan dr. M. Furgaan Naiem, M.Sc., Ph.D).

Latar Belakang. Pajanan kebisingan di lingkungan kerja atau disebut sebagai polusi
suara merupakan masalah utama kesehatan masyarakat di dunia yang berimplikasi
terhadap kesehatan fisiologis dan psikologis. Stres kerja merupakan salah satu
implikasinya. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kebisingan, usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan dengan stres kerja pada pekerja PT
PLN IP UBP Unit PLTD Tello Makassar. Metode. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 35 orang dan seluruhnya diambil untuk dijadikan sampel (exhaustive
sampling). Pengumpulan data menggunakan alat sound level meter dan kuesioner
DASS-21. Kemudian, data diolah menggunakan program SPSS dan ditampilkan dalam
bentuk tabel beserta narasi. Hasil. Terdapat hubungan yang signifikan antara kebisingan
dengan stres kerja (p = <0,001), juga terdapat hubungan yang signifikan antara usia
dengan stres kerja (p = 0,002). Sementara itu, tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara masa kerja dengan stres kerja (p = 0,488), serta tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dengan stres kerja (p = 0,728). Kesimpulan.
Kebisingan dan usia memiliki hubungan secara signifikan dengan stres kerja.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemeliharaan mesin secara berkala perlu
dilakukan serta pekerja yang berada di dalam atau sekitar ruang mesin harus
menggunakan ear muff atau ear plug untuk mengurangi paparan kebisingan yang
diterima. Perusahaan juga diharapkan mengawasi setiap pekerja agar disiplin dalam
menggunakan APD tersebut setiap hari.

Kata Kunci: kebisingan; masa kerja; stres kerja; tingkat pendidikan; usia
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ABSTRACT

FARAH FADHILAH PRINS. Relationship between noise and work stress in workers
at PT PLN Indonesia Power UBP Unit PLTD Tello, Makassar City (supervised by
Awaluddin, SKM., M.Kes and dr. M. Furqaan Naiem, M.Sc., Ph.D).

Background. Exposure to noise in the work environment, also known as noise pollution,
is @ major public health problem in the world which has implications for physiological and
psychological health. Work stress is one of the implications. Aim. This research aims to
determine the relationship between noise, age, period of service, and level of education
with work stress in workers at PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Makassar. Method. The
type of this research is quantitative research with a cross sectional design. The population
in this study was 35 people and all of them were taken as samples (exhaustive sampling).
Data were collected using a sound level meter and the DASS-21 questionnaire. Then,
the data is processed using the SPSS program and displayed in table form along with
narrative. Results. There is a significant relationship between noise and work stress (p
= <0.001), there is also a significant relationship between age and work stress (p =
0.002). Meanwhile, there is no significant relationship between period of service and work
stress (p = 0.488), and there is no significant relationship between level of education and
work stress (p = 0.728). Conclusion. Noise and age are significantly related to work
stress. Based on the results of this research, periodic machine maintenance needs to be
carried out and workers in or around the machine room must use ear muffs or ear plugs
to reduce noise exposure. The company is also expected to supervise each worker to be
disciplined in using the PPE every day.

Keywords: noise; period of work; work stress; level of education; age
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan kerja ialah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang
memungkinkan setiap pekerja dapat melakukan pekerjaan secara maksimal dan
mencapai produktivitas yang optimal tanpa membahayakan diri sendiri, keluarga,
masyarakat, dan lingkungan sekitarnya. Upaya kesehatan kerja merupakan upaya
penyelarasan kapasitas, beban, dan lingkungan kerja agar setiap pekerja dapat
bekerja secara sehat tanpa membahayakan diri sendiri maupun masyarakat di
sekitarnya sehingga produktivitas yang optimal dapat tercapai (Hendrawan &
Hendrawan, 2020).

Globalisasi adalah salah satu tanda kemajuan dan perkembangan, baik
teknologi maupun komunikasi yang berpengaruh terhadap seluruh aspek,
termasuk di dunia industri. Saat ini, berbagai industri di Indonesia menggunakan
teknologi dengan tujuan untuk mencapai efisiensi kerja dan jumlah produksi yang
mengalami peningkatan secara signifikan. Meskipun demikian, terdapat dampak
negatif yang dihasilkan oleh perkembangan teknologi. Salah satunya ialah
timbulnya faktor risiko fisik berupa kebisingan akibat penggunaan mesin kerja
(Suryaatmaja & Pridianata, 2020).

Kesehatan kerja beserta praktiknya menjadi spesialisasi dalam bidang
kesehatan yang bertujuan agar masyarakat atau pekerja mencapai derajat
kesehatan fisik dan mental yang setinggi-tingginya, sosial dengan upaya preventif
dan kuratif terhadap gangguan kesehatan yang disebabkan oleh faktor pekerjaan
dan lingkungan kerja serta terhadap penyakit umum. Berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada BAB | pasal 1 ayat 3, tenaga kerja atau
pekerja didefinisikan sebagai orang yang dapat melakukan pekerjaan di dalam dan
di luar hubungan kerja untuk menghasilkan barang atau jasa dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, lingkungan kerja menjadi salah satu
sumber utama bahaya yang berpotensi menyebabkan kecelakaan dan penyakit
akibat kerja. Salah satu faktor risiko yang terdapat di lingkungan kerja ialah
kebisingan (Safitri, 2021).

Kebisingan di tempat kerja adalah salah satu bahaya pekerjaan yang paling
umum di tempat kerja di seluruh dunia, dengan lebih dari 600 juta pekerja terpapar
tingkat kebisingan yang berbahaya. Kehilangan pendengaran adalah gangguan
kesehatan utama yang disebabkan oleh paparan kebisingan di tempat kerja.
Gangguan pendengaran akibat kebisingan di tempat kerja adalah penyakit akibat
kerja yang paling umum di Amerika Serikat. Selain itu, ketulian yang disebabkan
oleh kebisingan telah menjadi penyakit akibat kerja ketiga, terhitung 16,7% dari
total penyakit akibat kerja di Tiongkok. Dengan demikian, gangguan pendengaran
merupakan masalah kesehatan kerja yang signifikan pada pekerja yang terpapar
kebisingan (Kuang dkk, 2019).

Intensitas kebisingan di tempat kerja masih menjadi problematika di seluruh
wilayah di dunia. Misalnya, di Amerika Serikat, lebih dari 30 juta pekerja terpapar



kebisingan yang berpotensi bahaya. Gangguan pendengaran akibat terpapar
kebisingan atau Noise Induced Hearing Loss (NIHL) menyebabkan 11% dari
semua penyakit akibat kerja. Di Jerman, 4 hingga 5 juta orang (12% hingga 15%
dari angkatan kerja) terkena kebisingan yang diklasifikasikan berbahaya oleh
World Health Organization (WHQO). Paparan kebisingan yang berintensitas tinggi
akan mengakibatkan risiko signifikan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja.
Salah satu survei nasional di Inggris melaporkan bahwa paparan kebisingan di
lingkungan kerja menyebabkan sekitar 153 ribu pria dan 26 ribu wanita berusia 35
hingga 64 tahun mengalami gangguan pendengaran yang cukup parah dengan
gejala tinitus permanen yang jauh lebih banyak (Indriyanti dkk, 2019).

Berdasarkan data dari National Institute for Occupational Safety and Health
(NIOSH), diketahui bahwa sebanyak 22 juta pekerja berpotensi menderita
gangguan non-auditory sepanjang tahun. Di Indonesia, kebisingan mencapai
angka 30% hingga 50%. Dengan demikian, dampak yang ditimbulkan ialah
gangguan non-auditory. Pada tahun 2007, tercatat sekitar 23 ribu orang
mengalami gangguan tersebut karena terpapar kebisingan yang dihasilkan oleh
mesin-mesin dengan intensitas bising melebihi NAB (Ardianty dkk, 2021).

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar Republik Indonesia (Riskesdas RI)
tahun 2013, data menunjukkan bahwa secara nasional, kasus prevalensi
gangguan pendengaran sebesar 2,6% dari populasi yang disebabkan oleh
paparan kebisingan yang berlebih di tempat kerja. Pada tahun 2007, prevalensi
ketulian di Indonesia mencapai 4,7%, kemudian mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, lalu mengalami penurunan pada tahun 2014 menjadi 2,6%.
Meskipun demikian, angka tersebut diperkirakan akan terus mengalami
peningkatan setiap tahun diiringi dengan perkembangan industri yang semakin
pesat (Putri dkk, 2021).

Stres kerja adalah salah satu masalah kesehatan bagi pekerja karena dapat
meningkatkan risiko kecelakaan kerja yang berdampak terhadap kerugian harta
benda, juga dapat menurunkan produktivitas kerja. Suatu kondisi yang
menyebabkan stres dinilai oleh masing-masing individu berdasarkan
sensitivitasnya yang meliputi variabel seperti usia, karakter, masa kerja,
komunikasi, serta motivasi kerja. Salah satu penyebab stres kerja ialah kebisingan
di tempat kerja. Environmental Expert Council of Germany menyatakan bahwa
kebisingan menjadi sumber utama dari stres kerja. Menurut data dari Labour Force
Survey tahun 2015-2016, pekerja di Britania Raya yang mengalami stres kerja,
depresi, atau kecemasan berjumlah 488 ribu kasus dan prevalence rate sebanyak
1510 dari 100 ribu pekerja. Stressor fisik menjadi salah satu faktor penyebab
adanya gangguan stres. Stressor fisik di tempat kerja salah satunya ialah
kebisingan. Kebisingan menyebabkan beberapa gangguan psikologis, seperti
stres, sukar berpikir atau berkonsentrasi, mudah emosi, mudah lelah, serta
ketidakseimbangan tubuh (Umar dkk, 2021).

Stres merupakan sebuah bentuk respon tubuh yang dipengaruhi oleh
perbedaan setiap orang dan sistem psikologis sebagai akibat dari kondisi,
kejadian, dan faktor lingkungan yang menuntut respon fisik dan psikologis
sehingga menghasilkan stres. Stres kerja disebabkan oleh beragam faktor, yakni



stressor ekstra organisasi (dukungan orang terdekat, sulit beradaptasi dengan
teknologi, perubahan masyarakat), stressor organisasi, stressor kelompok, serta
stressor perorangan atau individu. Northwestern National Life melakukan
penelitian yang mendapatkan hasil sebanyak 25% pekerja di tempat kerja yang
bising menderita stres kerja yang cukup serius. Penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Families and Work Institute, yaitu sebesar 25%
pekerja sering mengalami stres yang diakibatkan oleh kebisingan di tempat kerja.
Ada pula penelitian dari Universitas Yale yang menyatakan bahwa 29% pekerja di
tempat kerja dengan mesin yang bising mengalami rasa sakit dan stres kerja
(Safitri, 2021).

Kebisingan menjadi salah satu faktor stres yang berdampak pada
meningkatnya kewaspadaan dan ketidakseimbangan psikologis. Kondisi tersebut
menyebabkan kecelakaan mudah terjadi. Dampak psikologis yang ditimbulkan
oleh suara bising adalah toleransi pekerja terhadap penyebab stres dan motivasi
kerja menurun. Pekerja pabrik menganggap kebisingan sebagai penyebab stres
yang berbahaya. lda Wahyuni melakukan penelitian pada tahun 2016 yang
mendapatkan hasil bahwa 39% responden menderita stres ringan dan tingkat
kebisingan sebesar 93,11 dBA, kedua hal itu memiliki hubungan yang signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Johan Amir (2019) juga menunjukkan bahwa
kebisingan berpengaruh terhadap stres kerja, dengan tingkat kebisingan 85,54
dBA dan sebanyak 63,3% responden menderita stres kerja (Ainiyyah dkk, 2021).

Variabel lain yang memiliki hubungan dengan stres kerja adalah usia, masa
kerja, dan tingkat pendidikan. Menurut Bailey dan Hansson (1995), hubungan
antara usia dengan stres kerja menunjukkan bentuk huruf U terbalik. Awalnya,
meningkat seiring pertambahan usia, lalu menurun setelah usia paruh baya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pekerja yang lebih tua menggunakan lebih sedikit
metode baru dan kurang kreatif dalam mengatasi masalah dalam pekerjaan, serta
kurang memperoleh dukungan sosial dari rekan kerja bila dibandingkan dengan
pekerja yang lebih muda. Hal ini menyebabkan penurunan kualitas kesehatan dan
kreativitas seiring pertambahan usia sehingga berpengaruh terhadap potensi
seseorang dalam menghadapi tantangan kerja yang baru. Pekerja dengan usia
lebih tua menghadapi lebih banyak stressor di tempat kerja, misalnya terbatasnya
kekuatan fisik, gangguan kesehatan, kurangnya pengetahuan dan keterampilan
menggunakan teknologi baru, serta keterlibatan dalam pekerjaan (Shintyar &
Widanarko, 2021).

Masa kerja berhubungan dengan pengalaman seorang pekerja dalam
menghadapi problematika di lingkungan kerja. Masa kerja mempunyai pengaruh
terhadap kejadian stres kerja. Pekerja yang mempunyai pengalaman atau masa
kerja lebih lama, biasanya akan lebih mudah menghadapi tekanan yang timbul
dalam pekerjaan daripada pekerja dengan masa kerja yang lebih singkat. Pekerja
dengan masa kerja singkat akan memerlukan adaptasi individu dengan
lingkungan kerja dan risiko yang dapat ditemui di dalamnya. Masa kerja yang lebih
lama memiliki dampak positif dan negatif terhadap pekerja. Dampak positif dari
masa kerja yang lama ialah pekerja akan semakin berpengalaman dalam
melaksanakan tugasnya. Dampak negatif dari masa kerja yang lama, yaitu
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timbulnya rasa bosan bagi pekerja dalam melaksanakan pekerjaannya
(Manabung dkk, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Irkhami (2015) menunjukkan hasil bahwa
responden dengan tingkat pendidikan SMA mengalami stres kerja sedang
sebanyak 71,4%, sedangkan responden dengan tingkat pendidikan SMP
mengalami stres kerja tinggi sebanyak 100,% atau seluruhnya. Hubungan antara
tingkat pendidikan dengan stres kerja cenderung rendah dan mempunyai
hubungan yang berlawanan, yaitu semakin tinggi tingkat pendidikan pekerja, maka
semakin rendah tingkat stres yang dialami oleh pekerja tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wati (2013) yang mendapatkan hasil
bahwa jumlah responden dengan status tamat SMP (25%) mengalami stres kerja
lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang tamat SMA (16,7%) (Suci,
2018).

PT PLN Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkit Tello Makassar memiliki
bisnis utama produksi atau pembangkitan tenaga listrik melalui mesin Pembangkit
Listrik Tenaga Gas (PLTG) dan Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD). Unit
PLTD memiliki empat mesin pembangkit atau generator, yaitu Mitsubishi 1,
Mitsubishi 2, SWD 1, dan SWD 2 yang menghasilkan bunyi bising ketika
beroperasi. Data hasil pemantauan intensitas kebisingan di Unit PLTD Tello pada
semester Il tahun 2023 menunjukkan bahwa intensitas kebisingan yang dihasilkan
oleh generator Mitsubishi 1 sebesar 103 dBA, Mitsubishi 2 sebesar 102 dBA, SWD
1 sebesar 101 dBA, dan SWD 2 sebesar 96,6 dBA. Berdasarkan data tersebut,
dapat diketahui bahwa keempat generator itu menghasilkan intensitas bising yang
melebihi NAB. Halil dkk (2009) dalam Budiawan dkk (2016) melakukan penelitian
terhadap pekerja di bagian operator mesin pembangkit listrik PLN sektor Tello,
hasilnya yakni sebanyak 83,3% pekerja menderita stres ringan, 10,6% stres
sedang, dan 6,1% stres berat. Hal itu diakibatkan oleh paparan kebisingan yang
setiap hari diterima oleh pekerja bagian operator mesin. Berdasarkan uraian
permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan antara kebisingan dengan stres kerja pada pekerja PT PLN IP UBP Unit
PLTD Tello Kota Makassar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti ingin
menentukan hubungan antara kebisingan dengan stres kerja pada pekerja PT
PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk menentukan hubungan
antara kebisingan dengan stres kerja pada pekerja PT PLN IP UBP Unit
PLTD Tello Kota Makassar.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengetahui intensitas kebisingan di PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello
Kota Makassar.
b. Mengetahui hubungan antara kebisingan dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.
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c. Mengetahui hubungan antara usia dengan stres kerja pada pekerja PT
PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

d. Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

e. Mengetahui hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres kerja
pada pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Manfaat Penelitian

1.4.1

14.2

143

Manfaat limiah

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi untuk
menambah wawasan dan pengetahuan tentang hubungan antara
kebisingan dengan stres kerja pada pekerja.
Manfaat Bagi Pekerja

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
sekaligus masukan bagi pekerja terkait paparan kebisingan dan stres kerja.
Manfaat Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat memberikan peneliti kesempatan untuk
mengembangkan dan menerapkan ilmu yang didapatkan di bangku
perkuliahan terutama terkait kebisingan di lingkungan kerja dan stres kerja.
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Kerangka Teori

Sumber Bising:

Fluid turbulence, temperature
difference, moving and vibration
parts, electrical equipment, dan

mesin kerja (Sasongko, 2000)

v

Kebisingan (ILO, 2003)

v

Respons Tubuh:
Rangsangan bising mengenai
sistem saraf, keseimbangan organ,
kelenjar endokrin, tekanan darah,
serta keseimbangan elektrolit
(Novitasari, 2009)

A 4

Faktor Individu:
Usia (Margiati, 1999)
Tingkat pendidikan (Irfan, 2005)
Status perkawinan (Evayanti,
2003)

W=

Stres Kerja

A 4

Faktor Organisasi/Pekerjaan:
1. Masa kerja (Margiati, 1999)
2. Beban kerja, job insecurity, dan
kepuasan kerja (Smet, 1994)
3. Hubungan interpersonal
(Liliweri, 2015)
4. Ketidakpastian pekerjaan
(Munandar, 2001)

Dampak Stres Kerja:
Subjektif, perilaku, kognitif,
fisiologi, kesehatan, dan
organisasi (Cox, 1975)

Gambar 1. Kerangka Teori
Sumber: Modifikasi dari ILO (2003), Munandar (2004), dan Tarwaka (2015)
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Kerangka Konsep

Kebisingan

Usia \
Masa Kerja /

Tingkat Pendidikan /

Keterangan

: Variabel Independen
<> :Variabel Dependen

_— : Arah Hubungan

Gambar 2. Kerangka Konsep

Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dari penelitian ini, antara lain :
1.7.1 Hipotesis Null (Ho)

a.

Tidak terdapat hubungan antara kebisingan dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Tidak terdapat hubungan antara usia dengan stres kerja pada pekerja
PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Tidak terdapat hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres
kerja pada pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

1.7.2 Hipotesis Alternatif (H.)

a.

Terdapat hubungan antara kebisingan dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Terdapat hubungan antara usia dengan stres kerja pada pekerja PT
PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Terdapat hubungan antara masa kerja dengan stres kerja pada
pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan stres kerja
pada pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD Tello Kota Makassar.

Definisi Operasional dan Kriteria Objektif
1.8.1 Kebisingan

Menurut Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan Kerja pada BAB |
pasal 1 ayat 22, kebisingan adalah semua suara yang tidak diinginkan
yang berasal dari alat-alat proses produksi dan/atau alat-alat kerja yang
pada intensitas tertentu dapat menyebabkan gangguan pendengaran.
Intensitas kebisingan diukur menggunakan alat sound level meter.



1.8.2

1.8.3

1.8.4

1.8.6

Kriteria Objektif:

a. Bising : >85 dBA
b. Tidak Bising : <85 dBA
Skala: Nominal

Stres Kerja

Stres didefinisikan sebagai situasi tegang yang mempengaruhi
emosi, pola pikir, serta keadaan fisik individu. Stres yang tidak ditangani
dengan baik cenderung mengakibatkan individu tidak dapat berinteraksi
secara positif. Stres kerja ialah suatu kondisi ketergantungan yang
memicu ketidakseimbangan fisik dan psikologis sehingga berpengaruh
terhadap pola pikir dan keadaan seorang pekerja (Makkira dkk, 2022;
Nuvitasari dkk, 2020).

Tingkat stres kerja diukur menggunakan kuesioner Depression
Anxiety Stres Scale (DASS) — 21 yang dikembangkan oleh Lovibond dan
Lovibond (1995). Kuesioner terdiri dari 21 pertanyaan dan menggunakan
4 skala likert dalam bentuk angka, yakni 0,1,2,3.

Kriteria Objektif:
a. Stres Kerja :>14
b. Tidak Stres Kerja : 0-14
Skala: Nominal
Usia
Usia adalah waktu yang dihabiskan oleh responden sejak lahir hingga
penelitian ini dilakukan yang dihitung berdasarkan ulang tahun terakhir
responden.
Kriteria Objektif
a. Usia Tua : 245 tahun
b. UsiaMuda :<45 tahun
Skala: Nominal
Masa Kerja
Masa kerja adalah rentang waktu seseorang bekerja, dihitung sejak
saat mereka mulai bekerja hingga penelitian berlangsung.
Kriteria Objektif
a. Masa Kerja Baru : <5 Tahun
b. Masa KerjalLama : =5 Tahun
Skala: Nominal
Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan adalah pendidikan formal terakhir yang dijalani
oleh responden.
Kriteria Objektif
a. Tingkat Pendidikan Tinggi  : Diploma/Sarjana
b. Tingkat Pendidikan Rendah : SMA/Sederajat
Skala: Nominal
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2.5

BAB Il
METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian analitik. Desain penelitian yang digunakan adalah cross
sectional study untuk mengidentifikasi hubungan kebisingan, usia, masa kerja,
dan tingkat pendidikan dengan stres kerja.
Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di PT PLN Indonesia Power UBP Unit PLTD Tello Kota
Makassar pada bulan Mei 2024.
Populasi dan Sampel
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pekerja PT PLN IP UBP Unit PLTD
Tello Kota Makassar yang berjumlah 35 orang. Seluruh populasi diambil untuk
dijadikan sampel penelitian (exhaustive sampling) sehingga jumlah sampel sama
dengan jumlah populasi, yaitu sebanyak 35 orang.
Pengumpulan Data
241 Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari bagian Sumber Daya Manusia PT PLN
IP UBP Tello mengenai data pekerja di unit PLTD.
24.2 Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti. Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti
antara lain:
a. Data intensitas kebisingan area kerja diperoleh dengan
menggunakan alat sound level meter.
b. Data tingkat stres kerja responden diperoleh dengan menggunakan
lembar kuesioner DASS-21.
c. Data usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan responden diperoleh
dengan menggunakan lembar kuesioner.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan penelitian untuk
memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, instrumen
penelitian yang digunakan beserta dengan pendukungnya, antara lain:
2,51 Sound Level Meter
Sound level meter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur
intensitas kebisingan di tempat kerja responden penelitian.
2.5.2 Kuesioner
Kuesioner DASS-21 adalah instrumen yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dari responden terkait stres kerja. Kuesioner terdiri
dari beberapa pertanyaan untuk mengukur variabel stres kerja.
2.5.3 Handphone
Handphone pada penelitian ini digunakan untuk mengambil gambar
saat penelitian berlangsung yang akan dijadikan sebagai bukti dan
lampiran dalam laporan penelitian.
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2.5.4 Alat Tulis
Alat tulis digunakan untuk mencatat hal-hal yang berhubungan
dengan penelitian.
2.6 Pengolahan dan Analisis Data
2.6.1 Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program

Statistical Package for the Science (SPPS). Adapun langkah langkah

pengolahan data hasil penelitian antara lain:

a. Editing, yaitu melakukan pemeriksaan kelengkapan serta kesalahan
saat pengisian dari data yang dihasilkan.

b. Coding, yaitu memberikan kode pada data tertentu untuk
mempermudah proses pengolahan data.

c. Entry data, yaitu menginput data pada program SPPS sesuai dengan
variabel yang diteliti.

d. Cleaning data, yaitu pemeriksaan kembali pada data yang telah
diinput untuk menghindari kesalahan.

2.6.2 Analisis Data
Analisis data terbagi menjadi dua yaitu analisis univariat dan bivariat.

a. Analisis univariat dilakukan untuk menjelaskan karakteristik setiap
variabel yang diteliti. Data yang dianalisis univariat ialah stres kerja,
kebisingan, usia, masa kerja, dan tingkat pendidikan.

b. Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan yang
signifikan dari 1 variabel dependen dengan 1 variabel independen,
yaitu stres kerja (variabel dependen) serta kebisingan, usia, masa
kerja, dan tingkat pendidikan (variabel independen). Data dianalisis
dengan uji statistik chi-square menggunakan program SPSS dengan
tingkat kemaknaan a = 0,05. Jika p-value <0,05, maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel.

2.7 Penyajian Data
Data hasil penelitian yang telah dianalisis akan disajikan dalam bentuk tabel
dan narasi.



